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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Gereja sebagai persekutuan umat Allah yang telah dibaptis melalui sakramen permandian, 

dipersatukan Allah untuk melakukan semua tugas dan tanggung jawab untuk melayani sesama 

manusia. Gereja dituntut untuk mewartakan kabar gembira Kristus kepada semua umat, demi 

kebaikan hidup manusia agar manusia dalam pribadinya bisa menyadari arti perannya di dunia ini 

secara utuh. Gereja pada masa ini selalu terkait dengan kebutuhan-kebutuhan yang memampukan 

agar Gereja Kristus terus berkembang di dunia, dan menjadi bernilai di hadapan sesama dan Allah. 

Pelayanan Gereja melalui kerasulan umat dengan begitu menghadirkan secara nyata kasih Allah 

di dunia. 

Gereja dalam segala kebutuhannya membutuhkan harta benda demi menunjang semua 

pelayanan yang akan dilakukan di tengah umat beriman. Dalam pengalaman dan karya pelayanan 

Gereja, harta benda Gereja yang diperoleh dari umat beriman Kristiani menjadi penopang bagi 

kebutuhan-kebutuhan Gereja yang bersifat umum maupun kebutuhan-kebutuhan pribadi. Gereja 

Katolik memiliki hak untuk menuntut dari umat beriman Kristiani hak asli untuk memiliki, 

memperoleh, mengelola dan mengalih-milikkan harta bendanya kepada Gereja dan Gereja dalam 

tugasnya perlu untuk melakukan tujuan-tujuannya yang khas, sebagai usaha untuk menciptakan 

keseimbangan kebutuhan antara Gereja dan umat beriman Kristiani. Tujuan-tujuan yang khas itu 

terutama ialah: mengatur ibadat ilahi, memberi sustentasi yang layak kepada klerus serta pelayan-

pelayan lain, melaksanakan karya-karya kerasulan suci serta karya amal kasih, terutama terhadap 

mereka yang berkekurangan. 
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Umat beriman hendaknya menyadari bahwa mereka mempunyai kewajiban-kewajiban 

terhadap para imam mereka, dan karena itu penuh kasih menghadapi mereka sebagai gembala-

gembala serta bapa-bapanya. Begitu pula sementara ikut merasakan keprihatinan para imam, 

hendaknya umat sedapat mungkin membantu mereka dengan doa maupun kegiatan supaya mereka 

mampu mengatasi kesukaran-kesukaran mereka dengan lebih lancar, dan lebih berhasil juga dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka. 

Dalam kepenuhan memberi, umat beriman memperoleh berkat yang melimpah, jika sikap 

memberi diikuti dengan sikap hati yang benar, kemudian dikenal dengan upaya timbal balik yang 

saling berguna sebagai usaha saling melengkapi antar umat beriman dalam Gereja.  

Gereja mempunyai hak asli serta tidak tergantung pada kuasa sipil. Karena itu, menjadi 

kewajiban tersendiri oleh umat beriman Kristiani dalam memenuhi hak asli yang dimiliki Gereja 

untuk terpenuhinya tujuan-tujuan yang khas dimiliki Gereja. Situasi ini menghadirkan 

kesinambungan dan keseimbangan antara Gereja dan Umat beriman. Umat beriman memberikan 

dari kelebihannya untuk melengkapi kekurangan Gereja dan Gereja dengan kelebihannya 

melengkapi kebutuhan umat beriman.  

Sesuai dengan ajaran dan ketentuan norma hukum Gereja, maka umat beriman Kristiani 

sebagai umat Allah yang dibaptis dan disatukan dalam persekutuan Gereja, mempunyai peran yang 

besar dalam upaya memberikan kewajiban dan tanggungjawab yang selayaknya dimiliki atau 

diperoleh Gereja demi tercapainya tujuan-tujuan khas yang dimiliki oleh Gereja. 

Sebagai umat beriman Kristiani yang telah dibaptis dan dipersatukan Allah dalam Gereja 

dengan segala upaya dan usaha memenuhi kewajiban yang dimilikinya sebagai sikap 

tanggungjawab setiap umat beriman untuk memberikan kepada Gereja apa yang menjadi hak-

haknya. Dan dari pihak Gereja berdasarkan pemberian umat beriman Kristiani mewujudkan 
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kebutuhan yang sewajarnya diterima oleh umat beriman. Timbulnya sikap saling memberi, bukan 

berasal dari sikap paksaan dan aturan yang merugikan tetapi menjadi keseimbangan yang 

diperoleh bersama dari usaha timbal balik dalam hal memberi. 

5.2 Usul Saran 

Dalam akhir tulisan ini, penulis dengan segala kerendahan hati ingin memberikan usul dan 

saran kepada: 

Pertama, semua umat beriman Kristiani agar selalu menghayati nilai-nilai yang terkandung 

dalam setiap ajaran sehingga dapat menciptakan tindakan-tindakan yang benar secara hukum 

kanonik, dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, semua pemimpin Gereja ataupun semua pelayan Gereja untuk sungguh-sungguh 

menghayati peran dan tugasnya masing-masing, dan dapat bertanggungjawab atas semua 

tindakan-tindakan yang berlaku untuk memenuhi tugas pelayanan tersebut. Tugas pelayanan dan 

tindakan-tindakan yang menyeleweng adalah tugas yang merugikan banyak orang. Oleh karena 

itu, diusahakan agar dalam pelayanan tidak melakukan penyelewengan-penyelewengan yang 

mencederai tugasnya sebagai pemimpin Gereja. 

Ketiga, para calon imam dalam perjalanan panggilannya, untuk berusaha memahami 

hukum kanonik dan juga memahami perannya sebagai seorang calon imam yang 

bertanggungjawab atas tugas dan perannya, sehingga tidak salah bertindak di kemudian hari.  

Akhirnya penulis mengharapkan kepada agar semua orang yang membaca tulisan ini dapat 

mengambil hal-hal yang baik untuk menjadi sumbangan hidup yang bermakna bagi kehidupannya, 

dan segala hal yang kurang dari penulisan ini, penulis dengan membuka hati dan pikiran siap 

menerima kritikan dan saran yang membangun demi memperbaiki tulisan ini terutama kebenaran 

dalam pemikiran akademis.   
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